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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem
Transliterasi Arab Latin SKB Menteri Agama Rl No. 158/1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b/1987
tertanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Daftar huruf bahasa Arab dan literasinya ke dalam huruf
Latin dapat dilihat pada halaman berikut :

Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
[
. Sa S Es (dengan titik
[ .
diatas)
Jim J Je
cC
Ha H Ha (dengan titik
C dibawah)
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Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
Zal V4 Zet (dengan titik
diatas)
Ra R Er
Zai z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (dengan titik
dibawah)
Dad D De (dengan titik
di bawah)
Ta T Te (dengan titik
dibawah)
Za 4 Zet (dengan titik
dibawah)
‘Ain < Apostrof terbalik
Gain G Ge

Vii




b Fa F Ef
3 Qof Q Qi
5 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
¢
B Nun N En
5 Wau w We
N Ha H Ha
. Hamzah 2 Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletakdi awal kata mengikuti
vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak di tengah
atau akhir, maka ditulis dengan tanda (‘)

viii



. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia,
terdiri atas vokal tunggal atau monoflong dan vokal
rangkap atau diflong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya
sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf latin | Nama
( Fathah A A
| Kasrah I |
1 Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf, yaitu :

Tanda | Nama Huruf Latin | Nama
. Fathah dan Ya | Al Adan |
<
o Fathah dan Au Adan U
> Wau
(S kaifa



J}A - haula

C. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulus rangkap

PPAET)

Contoh : 4J2s ditulis mugaddimah

D. Vokal Panjang

Fathah ditulis “a”, contoh tb = baa
Kasrah ditulis “i”, contoh (v‘l-“ = ‘alimun

Dammah ditulis “u”, contoh ole = “ulumun

E. Hamzah

Huruf hamzah (<) di awal kata tulis dengan vokal tanpa

didahului oleh tanda apostrof (). Contoh : O\&J = iman

F. Lafzul Jalalah



Kata (ﬁu\) yang berbentuk frase nomina ditransliterasi

tanpa hamzah. Contoh : ofu\.w ditulis abdullah

G. Kata Sandang “al-*

1. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-“, baik pada kata
yang dimulai dengan huruf gamariyah maupun
syamsiyah.

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan
huruf kecil

3. Kata sandang “al-*“ di awal kalimat dan pada kata “al-
Qur’an” ditulis dengan huruf kapital.
H. Ta Marbutah

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya : SJJzJ\
ditulis al-bagarah. Bila di tengah kalimat, ditulis t.
Misalnya : JU 5155 ditulis zakah al-mal atau zakat mal.

Xi



ABSTRAK

Penentuan awal dan akhir waktu salat berkaitan dengan fenomena
matahari. Dalam waktu salat Subuh maupun Isya tidak dapat
dipastikan secara langsung, karena posisi matahari yang telah
terbenam. Adanya perbedaan pendapat mengenai ketinggian
matahari pada saat syafaqg menghilang kemudian menimbulkan
problematika.

Penelitian ini mengkaji dua permasalahan, yaitu : Pertama,
mengenai  bagaimana hasil tingkat kecerahan langit di
Banyuwangi, Karimunjawa, dan Semarang. Kedua, mengenai
bagaimana pengaruh kecerahan langit malam terhadap ketinggian
matahari awal waktu salat Isya menggunakan data SOOF.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif
yang bersifat Libraray Research. Data primer diambil dari
rekaman data kecerlangan langit SOOF milik M. Basthoni yang
diambil dari tiga lokasi yang berbeda, yaitu : Banyuwangi,
Karimunjawa, dan Semarang. Adapun data sekunder, bersumber
dari penelitian-penelitian terdahulu maupun tulisan-tulisan berupa
buku, jurnal, majalah ataupun artikel-artikel ilmiah yang
berkaitan dengan kajian penelitian ini. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi,
diantaranya beberapa jurnal terkait ketinggian matahari waktu
Isya dari berbagai ahli, serta jadwal salat yang dikeluarkan
Kemenag.

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama SOOF
Banyuwangi dan Karimunjawa dipasang di dekat dengan laut
bebas, sehingga jauh dari polusi cahaya lampu dan menghasilkan
nilai kecerahan langit rata-rata diatas 20 mpas, akan tetapi untuk
daerah dengan kecerahan langit tinggi pengaruh cahaya bulan
sangatlah besar terhadap hasil bacaan data SOOF yang pada saat
fase purnama bisa turun hingga 17 mpas. Sedangkan SOOF yang
dipasang di Semarang, berada di dekat perkampungan dan
wilayah perkotaan hingga menghasil nilai kecerahan langit

Xl



rendah, yaitu rata-rata 16 mpas. Kedua, ketinggian matahari rata-
rata untuk lokasi di Banyuwangi dan Karimunjawa adalah sekitar
-16°, sedangakan untuk Semarang dengan kecerahan langit
rendah adalah -13°.

Kata Kunci: Syafaq, Awal Waktu Shalat Isya, Kecerahan
Langit, SOOF
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu Falak merupakan salah satu cabang ilmu yang
sangat penting bagi umat islam, karena berkaitan dengan
pelaksaan ibadah, termasuk salat', puasa, dan haji. Berkaitan
dengan ibadah salat, karena pentingnya ibadah ini maka Nabi
Muhammad SAW langsung mendapat perintah salat tentang
kewajiban salat tanpa perantara wahyu, yang berbeda dengan
ibadah lainnya.

Persoalan salat merupakan persoalan fundamental dan
signifikan dalam Islam, dalam menunaikan kewajiban salat
kaum muslimin terikat pada waktu-waktu yang sudah
ditentukan.? Adapun yang dimaksud dengan waktu-waktu
salat disini adalah sebagaimana yang diketahui oleh
masyarakat, yaitu waktu salat Dzuhur, Ashar, Magrib, Isya,
Subuh, dan waktu-waktu krusial lainnya seperti, : waktu
matahari terbit dan tenggelam, imsak, dan duha.

Para ulama telah sepakat bahwa dalam penentuan waktu
salat tidak mendikotomikan antara perspektif syariat dan
saintifik. Al-Qur’an dan Hadis menjadi landasan untuk
melakukan observasi  berdasarkan saintifik terhadap

' Secara etimologi salat berasal dari kata salla — yusalli — salaatan,
yang mengandung arti do’a. Lihat A.W. Munawir, Kamus al-Munawir Arab
Indonesia Terlengkap, Surabaya : Pustaka Progresif, 1997, him. 792. Salat
menurut terminologi adalah suatu ibadah yang terdiri dari perkataan-perkataan
dan perbuatan-perbuatan tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram dan
disudahi dengan salam dengan disertai syarat-syarat yang telah ditentukan, lihat
Muslich shabir, Bimbingan Salat Lengkap, (Semarang : Mujahiddin, 2001), 7.

2 Susiknan Azhari, Ilmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan
Sains Modern), (Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, 2007), 63.
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penentuan awal waktu salat. Karena bagaimanapun
penentuan awal waktu salat didasarkan pada posisi matahari.
Posisi matahari menjadi faktor utama penyebab timbulnya
akan berbedanya pula waktu pelaksanaan salat

Secara astronomis, kedudukan matahari dalam posisi-
posisi kunci tertentu dapat dihitung dengan ketelitian relatif
cukup baik. Posisi-posisi tersebut adalah saat matahari terbit,
saat berada pada titik kulminasinya, dan tenggelam. Dari
lima salat wajib bagi umat islam, hanya awal salat Magrib
yang ditentukan berdasaarkan posisi matahari, yaitu saat
matahari tenggelam, atau ketika piringan atas matahari
menyentuh ufuk lokal tempat kita bermukim. Keempat
waktu salat yang lain, Subuh, Dzuhur, Asar, dan Isya
dihitung berdasarkan efek dari sinar matahari terhadap benda
di sekeliling kita. Umumnya, ini ditujukkan oleh bayangan
benda di sekitar kita akibat posisi matahari yang telah
berubah dari posisi kuncinya yang disebutkan di atas*

Untuk awal Dzuhur dan Asar, umat islam tidak
mengalami problem yang terlalu berarti karena untuk
menemukan waktunya, matahari masih berada di langit
tempat kita berada sehingga efek sinar matahari pada benda
di sekeliling kita dapat terlihat, misalnya dengan dengan
melihat bayangan benda di sekitar kita. Namun, untuk salat
Subuh dan Isya tidak terlalu sederhana karena matahari telah
tenggelam, tertutup bola Bumi, dan karenanya telah berada
di belahan langit yang berbeda dengan dimana kita berada”

Indikasi mulai masuk salat Isya yaitu saat
menghilangnya sinar syafaq (Inggris : dusk) saat matahari

® Lakmiyati Annake Harijadi Noor, “Uji Akurasi Hisab Awal Waktu
Salat Shubuh dengan Sky Qulaity Meter” Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Walisongo, (Semarang, 2016), 1.
4 Tono Saksono, Evaluasi Awal Waktu Subuh & Isya, (Jakarta :
UHAMK@ PRESS & LPP AIKA UHAMKA, 2017), 5.
Ibid.



telah berada di bawah ufuk lokasi tempat kita berada. Sedang
secara astronomis, waktu Isya dimualai pada saat bintang-
bintang di langit bercahaya sempurna atau biasanya disebut
dengan Astronomical Twilight.® Posisi Matahari saat
Astronomical Twilight adalah di bawah ufuk hakiki (ditandai
dengan tanda minus) dengan nilai ketinggian tertentu.

Permasalahan muncul ketika konsep waktu shalat
tersebut diimplementasikan ke dalam ilmu astronomi,
dimana konsep waktu senja diterjemahkan ke dalam konsep
astronomi dengan perhitungan ketinggian (posisi) matahari
pada waktu Isya. Terdapat variasi penentuan sudut
“twillight” oleh berbagai pemahaman. Banyak diantaranya
menggunakan senja astronomis sebahai waktu hilangnya
syafagq. Sebagian menetapkan kriteria itu ketika matahari
berada 17°, 19°, 20°, dan bahkan 21°. Sebagian yang lain
bahkan menggunakan kriteria penambahan 90 menit, 75
menit, atau 60 menit.”

Isu ini pertama kali muncul setelah majalah Qiblati
mulai melakukan observasi Fajar Sadik di sejumlah tempat
di provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah, dan DIY.Qiblati
mengklaim bahwa awal subuh di Indonesia terlalu cepat,
yakni antara 12 sampai 24 menit dibanding saat Fajar sadik
mulai teramati.® Klaim dari majalah Qiblati tersebut
kemudian diperkuat lagi oleh penelitian dari ISRN
UHAMKA yang dipimpin oleh Prof. Tono Saksono yang
mengindikasikan bahwa fajar telah muncul pada dip -13,4°,
sedangkan syafaq telah menghilang pada dip -11,5°.°

® Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : Pustaka

Pelajar, 2012), 105.

7 Siti Muslifah, “Telaah Kritis syafaqul Ahmar dan Syafaqul Abyadh

Terhadap Akhir Magrib dan Awal Isya’”,Elfalaky:Jurnal llmu Falak vol. 1 no.
1, 2017, 32.

® Imam Qusthalaani, “Kajian Fajar dan Syafaq Perspektif Figih dan

Astronomi” ,Mahkamah:Jurnal Kajian Hukum Islam, vol.3 no.1, Juni 2018, 2.

® Tono Saksono, Evaluasi, 171



Penentuan waktu salat isya dipandang perlu dikaji
kembali. Hal ini berkaitan dengan penentuan ketinggian
matahari relatif horizon sebagai syarat dimulainya waktu
salat isya. Perbedaan lokasi (terutama lintang) di permukaan
bumi dan waktu dalam setahun memberikan efek atas
perubahan nilai dip.Nilai tersebut cukup jauh jika
dibandingkan dengan nilai kriteria Kementrian Agama RI
yaitu -18 derajat di bawah ufuk, yang mana dihitung menjadi
kurang lebih 72 menit setelah matahari tenggelam.

Tentu hal ini menimbulkan keresahan akibat dari pro
dan kontra dari berbagai kalangan ilmuwan, ulama, dan
masyarakat awam. Keterlambatan tenggelamnya syafaq
secara hukum berdampak pada waktu shalat magrib. Apabila
keterlambatan hilangnya syafaq itu benar adanya, maka bagi
umat muslim yang shalat magrib di akhir waktu, salatnya
tidaklgah karena salat tersebut dilakukan ketika masuk waktu
Isya.

Berawal dari perbedaan pendapat mengenai hilangnya
syafaq yang dipaparkan para ahli, timbul keingintahuan
peneliti mengenai pendapat manakah yang relevan dijadikan
sebagai acuan penentuan awal salat Isya. Ketinggian -18°
yang digunakan oleh Kemenag bukanlah harga mutlak
sehingga memungkinkan untuk dikaji kembali.

Penentuan awal waktu salat isya, sangat erat kaitannya
dengan senja (twillight). Senja berarti cerlang petang, yaitu
cahaya kekuningan yang muncul saat matahari sudah berada
di bawah ufuk. Cahaya ini sangat kuat dan nyaris
menenggelamkan cahaya hilal yang sangat redup. Dalam
bahasa Arab biasa disebut Asy-Syafag.""

10 |mam Qusthalaani, “Kajian...”, 2.
! Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, (Yogyakarta : PT.
Pustaka Pelajar, 2012), 221.



Terdapat 3 jenis senja yang dikenal di astronomi, yaitu
senja astronomis, senja nautikal, dan senja sipil. Pada saat
ketinggian matahari 18° dibawah ufuk dinamakan senja
astronomi. Senja nautikal terjadi pada saat ketinggian
matahar berada 12° di bawah ufuk. Sedangkan, senja sipil
terjadi apabila ketiggian matahari 6° di bawah ufuk atau
setelah matahari terbenam di sore hari.*?

Unihedron Sky Quality Meter adalah piranti yang
berbasis semikonduktor yang mampu mengubah foton atau
partikel cahaya menjadi sinyal listrik. Alat ini dirancang oleh
Dr. Doug Welch dan Anthony Tekatch dan diproduksi oleh
perusahaan Unihedron yang berkedudukan di Grimsby,
Ontario, Kanada. Alat ini, digunakan untuk mengukur
kecerlangan langit dengan cara mengubah jumlah foton yang
tertangkap dari langit, yang mana satuan hasil
pengukurannya adalah mpsas (magnitude per square arc
second) atau magnitudo per detik busur persegi (mpdbp).*

Alat ini sangatlah sensitif terhadap cahaya.** Sekecil
apapun gangguan (noise) yang ada di area pengamatan akan
sangat berpengaruh terhadap hasil bacaan data SQM.
Diantara hal-hal yang dapat menyebabkan gangguan saat
pengamatan antara lain: mendung/hujan, cahaya bulan
utamanya pada saat purnama, dan juga lampu-lampu yang
berada di sekitar daerah pengamatan.

Akan tetapi, observasi malam hari membutuhkan usaha
yang besar serta dilakukan dalam waktu yang panjang serta
kondisi lapangan yang tidak menentu. Untuk itu diperlukan

12 Depag : Badan Hisab dan Rukyat, Almanak Hisab Rukyat, ( Jakarta
: Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama, 1981), 62.

13 Tono Saksono, Evaluasi, 98.

 Ibid



adanya SQM yang dapat merekam data secara otomatis dan
dapat dikontrol dari jarak jauh.*

Hal tersebutlah yang menjadi alasan kuat dalam
pembuatan SOOF ini. Sistem Otomatis Observasi Fajar
adalah sistem yang dirancang dan dikembangkan oleh
Muhammad Basthoni, dimana pada dasarnya merupakan
SQM LU-DL yang kemudian dipasang beberapa software
dan hardware tambahan sehingga dapat merekam data secara
otomatis selama 24 jam sehari. Hasil rekaman data tersebut
akan langsung diunggah ke google drive untuk dapat
diakses.*®

SOOF sendiri dipasang di beberpa lokasi tersebar di
Indonesia, sebagian berada di Banyuwangi, Karimunjawa,
dan Semarang. Peneliti sengaja mengambil tiga lokasi
tersebut sebagai sampel untuk mendapatkan data kecerahan
langit yang berbeda-beda.

Kecerahan langit malam adalah faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam meneliti syafag. Dalam menentukan
kecerahan langit malam, biasanya berpatokan pada nilai
skala bortle daerah pengamatan.Skala Bortle adalah skala 9
poin yang mengukur tingkat polusi cahaya di suatu lokasi.
Polusi cahaya disebabkan oleh penggunaan cahaya buatan
yang berlebihan di luar ruangan. Akibatnya, kecerahan langit
malam berbeda dengan tanpa cahaya buatan. John E. Bortle
menciptakan skala ini dan menerbitkannya di majalah Sky &
Teleskop edisi Februari 2001 untuk membantu astronom
amatir menilai dan  membandingkan kegelapan suatu
tempat.*’

5 M.Basthoni. “4 prototype of True dawn Observation Automation
System”, Jurnal Sains Dirgantara vol. 18 no.1 : 33-42, 2020, 2.
16 |hi
Ibid
7 John E. Bortle, Introducing the Bortle Dark-Sky Scale, (Sky &
Telescope. 2001), 126.



Banyak orang beranggapan bahwa bila memang waktu
isya terlalu lambat juga tidak terlalu penting, toh memang
cukup panjang. Namun, disadari kemudian bahwa efek yang
penting justru untuk akhir salat magribnya. Jika dapat
dibuktikan bahwa awal waktu salat isya terlalu lambat, umat
mungkin mengira bahwa waktu magrib masih cukup banyak,
padahal sebetulnya sudah habis. Itulah sebabnya penulis
memutuskan bahwa penelitian tentang awal waktu salat isya
juga tidak kalah pentingnya dengan penelitian awal waktu
subuh.™®

Penelitian ini disusun untuk menentukan nilai kecerahan
langit berdasarkan data SOOF dari Banyuwangi,
Karimunjawa, dan Semarang. Kemudian setelah mengetahui
nilai kecerahan langit dilanjutkan dengan menemukan
ketinggian matahari pada saat hilangnya syafaq kaitannya
terhadap awal waktu salat Isya. Adapun kajian dalam
penelitian ini diangkat dengan judul “Pengaruh Tingkat
Kecerahan Langit Terhadap Awal Waktu Salat Isya
menggunakan SOOF”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka dapat
dirumuskan pokok-pokok permasalahan yang dikaji sebagai
berikut:

1. Bagaimana hasil tingkat kecerahan langit di
Banyuwangi, Karimunjawa dan Semarang?

2. Bagaimana pengaruh tingkat kecerahan langit terhadap
ketinggian matahari awal waktu salat Isya ?

18 Tono Saksono, Evaluasi, 34



C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Mengetahui hasil tingkat kecerahan langit di
Banyuwangi, Karimunjawa dan Semarang.

Mengetahui  pengaruh tingkat kecerahan langit
terhadap ketinggian matahari awal waktu salat Isya.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian secara akademik bermanfaat untuk:

Menambah khazanah intelektual keilmuan Falak
dan/atau Astronomi dalam menentukan awal waktu
salat Isya.

Sebagai pelengkap data-data kajian penentuan awal
waktu salat Isya di Indonesia.

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini dapat
menjadi informasi dan sumber rujukan bagi para ahli
falak dan peneliti lainnya di kemudian hari.

Dalam hal mengetahui awal masuk waktu salat adalah
wajib bagi setiap mu’min dan agar tidak menjadi
perpecahan dan keraguan di kalangan masyarakat atas
perbedaan pendapat yang ada terkait penentuan awal
waktu salat Isya khususnya di Indonesia.

E. Telaah Pustaka



Telaah Pustaka digunakan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan pembahasan dengan penelitian
sebelumnya. Sehinngga tidak terjadi pengulangan plagiasi
karya ilmiah yang pernah ada. Dalam hal ini terkait dengan
permasalahan salat Isya dan SQM.

Skripsi Ahmad Ridwan Al Farug dengan judul
“Kecerlanagan Langit Malam Arah Zenit di Observatorium
Bosscha dan Analisis Awal Waktu Salat Isya’ menggunakan
Sky Quality Meter”.*® Penelitian ini berfokus pada
pengukuran kecerlangan langit observatorium Bosscha
seperti yang biasa dilakukan oleh banyak penelitian dalam
penggunaan SQM untuk menguji kelayakan atau kualitas
langit di sebuah situs observasi. Penelitian ini juga
menganalisis data kemunculan syafag sebagai tanda awal
masuk waktu salat Isya dan fajar sebagai tanda awal masuk
waktu salat Shubuh secara astronomis.

Skripsi Ahmad Abror dengan judul “Analisis dalam
Penentuan Awal Waktu Salat Isya berdasarkan Syafaq
Abyadh di Pulau Masalemba (Menggunakan Sky Quality
Meter) ”®® yang meneliti syafaq abyadh menggunakan SQM
di Pulau Masalemba dengan mencari titik belok kurva
menggunakan analisis visual program Microsoft office excel.

Skripsi  Zahrotul Husniyah dengan judul “Analisis
Pengaruh Perhitungan Solar Dip Tono Saksono Terhadap
Awal Waktu Salat Isya.”** yang mana meneliti tentang alasan

19 Ahmad Ridwan Al Farug, “Kecerlangan Langit Malam Arah Zenit
di Observatorium Bosscha dan Analisis Awal Waktu Shubuh dan Isya
Menggunakan Sky Quality Meter,” Skripsi, (Bandung : Universitas Pendidikan
Indonesia, 2013)

% Ahmad Abror, ”Analisis Dalam Penentuan Awal Waktu Salat Isya’
Berdasarka Syafa’Abyad di Pulau Masalembu (Menggunakan Sky Quality
Meter),” Skripsi, (Semarang : UIN Walisongo, 2020)

2L zahrotul Husniyah, “Anlisis Pengaruh Perhitungan Solar DIP Tono
Saksono Terhadap Awal Waktu Salat Isya Dan Shubuh”, Skripsi, (Surabaya :
UIN Sunan Ampel, 2019)



10

yang melatar belakangi munculnya nilai dip menurut Tono
Saksono adalah dimana penelitian sebelumnya penentuan dip
menggunakan rubu’ mujayyab sehingga tidak menghasilkan
data yang saintifik.

Jurnal dengan judul “Teknik Menghitung waktu
hilangnya Syafaqg (Cahaya Merah) Menggunakan Sky
Quality Meter (SQM) Dengan Metode Titik Potong (Cutoff)
22 yang memberikan penjelasan tentang penelitian syafaq
dengan pengolahan data SQM menggunakan MATLAB dan
Microsoft office excel untuk menampilkan grafik dan
melakukan pendekatan persamaan polinominal 5.

Jurnal Dhani Herdiwijaya dengan judul “Sky Brightness
and Twillight Measurement at Jogyakarta City, Indonesia”
yang meneliti  kecerahan langit malam Jogyakarta
dibandingkan dengan Cimahi dan Kupang untuk menemukan
senja dan fajar.

Tesis Nihayatur Rohmah dengan judul “Penentuan
Waktu Salat Isya’ dan Subuh dengan Aplikasi Fotometri”. *
yang meneliti mengenai awal waktu salat isya dengan

analisis data menggunakan aplikasi fotometri.

Jurnal Siti Muslifah dengan judul “Telaah Kiritis
Syafaqul Ahmar dan Syafaqul Abyadh Terhadap Akhir
Magrib dan Awal Isya “** yang membahas mengenai syafaq
baik secara figih maupun astronomi.

22 Siti Asma, Mohd Nor, Mohd Zambri Zainuddin, “Sky Brightness
for Determination of Fajr and Isha Prayer by Using Sky Quality Meter”,
International Journal of Scientific and Engineering Research, vol. 3, Issue
8,2012, h. 1-3.

2 Nihayatur Rohmah, “Penentuan Waktu Salat Isya™ dan Shubuh
dengan Aplikasi Fotometri,“ Tesis, (Semarang : UIN Walisongo, 2011).

2 Jurnal Siti Muslifah“Telaah Kritis Syafaqul Ahmar dan Syafaqul
Abyadh Terhadap Akhir Magrib dan Awal Isya” Elfalaky : Jurnal Iimu Falak
vol.1 no.1 2017.
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Jurnal M. Basthoni “ A Prototype of True Dawn
Observation Automation System”? dimana membahas
tentang apa saja komponen, hingga pemrograman SOOF
sekaligus hasil pengujian alatnya yang berlokasi di
Banyuwangi, Karimunjawa, dan Semarang.

Jurnal Nur Nafhatun Md Shariff, Amran Muhammad,
Mohd Zambri Zainuddin, and Zety Sharizat Hamidi “The
Application of Sky Quality Meter at Twilight for Islamic
Prayer Time”®® yang menerangkan tentang penelitian senja
menggunakan SQM dan CD kamera di Malaysia

Jurnal dengan judul “Teknik Astrofotografi dalam
Penentuan Pola Akhir Senja (Hilangnya Mega Merah)
sebagai Awal Masuknya Waktu Isya dengan Image
Processing”®’ yang mana dalam melakukan penelitian
syafaq menggunakan drone sebagai sensor image.

Sehingga sebagaimana yang telah dipaparkan, maka
yang membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah kajian penelitian ini membahas mengenai
kajian kecerahan langit saat hilangnya syafaq (mega merah)
sebagai awal waktu salat Isya dengan menggunakan SOOF.

F. Metodelogi Penelitian

% M. Basthoni, “ A Prototy of True dawn Observation Automation
System (Prototipe Sistem Otomatisasi Observasi Fajar)”, SainsNusantara, vol.
18 no.1, 2020, 33-42

% Nur Nafhatun Md Shariff, dkk“The Application of Sky Quality
Meter at Twilight for Islamic Prayer Time”, International Journal of Applied
Physics and Mathematics, Vol. 2, No. 3, May 2012

2 Arif Septianto dkk “Teknik Astrofotografi dalam Penentuan Pola
Akhir Senja (Hilangnya Mega Merah) sebagai Awal Masuknya Waktu Isya
dengan Image Processing,” Jurnal Kumparan Fisika vol.4 no..3 Desember 2021
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan kajian penelitian library research.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang penelitian
yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata
lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat
diamati dari orang yang diteliti.®Peneliti mengkaji
mengenai kecerahan langit yang diolah dari data
rekaman SOOF di beberapa daerah di Indonesia.

2. Sunber Data
a. Data Primer

Data primer untuk penelitian yang bersifat
library research ini adalah data yang diperoleh
langsung dari sumber yang dikumpulkan secara
khusus dan tentu berhubungan langsung dengan
permasalahan yang diteliti®®, yaitu data rekaman
kecerahan langit yang didapat melalui SOOF di
tiga lokasi yang berbeda, yaitu di Banyuwangi,
Karimunjawa, dan Kota Semarang. Dalam hal ini
penulis menggunakan data SOOF milik M.
Basthoni yang diarahkan ke ufuk timur dengan
aziamuth 90° dan maksimum ketinggian
(altitude) 45°. Hal ini dimaksudkan agar SQM
dapat mengcover pergerakan matahari dan
diposisikan menghadap laut untuk menghindari
cahaya lampu dari kapal-kapal nelayan.

2 y/, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi
(Yogyakarta : PT. Pustaka Baru, 2015), 21.

2 Tim Penyusun Fakultas Syari’ah, Pedoman Penulisan Skripsi,
(Semarang : UIN Walisongo, 2019), 12.
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Perekaman data dilakukan setiap hari selama 24
jam. Akan tetapi khusus untuk meneliti syafaq
diambil data dari saat matahari terbenam sekitar
pukul 17:45 WIB sampai dengan jam 21:00 WIB.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data-data yang
mendukung data primer yang tidak diperoleh
secara langsung dari sumber melainkan didapat
melalui penelitian-penelitian terdahulu maupun
tulisan-tulisan berupa buku, jurnal, majalah
ataupun artikel-artikel ilmiah yang berkaitan
dengan kajian penelitian ini. Diantaranya adalah
hasil  penelitian M.  Basthoni, Thomas
Djamaluddin, Tono saksono dan Dhani
Herdiwijaya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian yang bersifat library research, ini adalah
dengan dokumentasi. Dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data yang diperlukan melalui berbagai
macam sumber tertulis yang berkaitan dengan kajian
penelitian ini, diantaranya berupa buku, jurnal,
majalah  ataupun artikel-artikel ilmiah. Dalam
penelitian ini, dokumentasi meliputi data SOOF di
berbagai lokasi, data ephimeris, dan data jadwal waktu
salat yang diterbitkan Kemenag.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kualitatif, penulis menggunakan
teknis  analisis  deskriptif®®,  yaitu  penulis

% saifuddin  Azwar, Metode Penelitian ,( Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 1998), 6.
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menggambarkan terlebih dahulu konsep ketinggian
matahari yang dikemukakan para ahli termasuk
Kemenag untuk memnentukan awal waktu salat Isya
sebagai fokus permasalahan.  Penenliti  juga
menggunakan metode verifikatif analitis sebagai
metode untuk membuktikan bahwa syafaq al-ahmar
hilang pada saat ketinggian matahari kurang dari -18°
atau malah lebih dari -18°.

G. Sistematika Penelitian

Dalam sistematika pembahasan penelitian ini meliputi
lima bab, antara lain secara globalnya sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan

Berisi pembahasan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il  : Konsep Umum Awal Waktu Salat Isya

Berisi pembahasan tentang konsep umum salat
isya, berisi pembahasan mengenai definisi awal
waktu salat Isya, dasar hukum penentuan awal
salat Isya, pemaknaan syafaq sebagai indikasi
awal waktu Isya, konsep astronomi awal waktu
salat Isya, dan Perhitungan awal waktu salat
Isya.

BAB I11 : Aplikasi Sistem Otomatis Obserfasi Fajar
dalam Pengamatan Syafag dan Awal
Waktu Salat Isya



BAB IV

BAB V
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Berisi pembahasan mengenai aplikasi sistem
SOOF dan bagaimana cara mengolah data hasil
rekaman SOOF yaang mana menghasilkan data
kecerahan  langit  berbentuk  grafik di
Banyuwangi, Karimunjawa, dan Semarang.
Selain itu juga membahas mengenai kecerahan
langit dan polusi cahaya serta analisis data
SOOF dengan metode moving average.

: Analisis Data Kecerahan Langit Malam
Terhadap Ketinggian Matahari Awal
Waktu Isya

Berisi pembahasan dan analisis kecerahan langit
dari Banyuwangi, Karimunjawa, dan Semarang
yang diukur menggunakan SQM kaitannya
dengan tinggi matahari pada saat hilagnya
sayfaq yang menandakan awal waktu salat Isya,
dan  perbandingan  waktu salat Isya
menggunakan SOOF dengan jadwal salat milik
Kemenag.

- Penutup

Berisi kesimpulan, saran, dan kata penutup



BAB Il

KONSEP UMUM AWAL WAKTU SALAT ISYA

A. Definisi Awal Waktu Salat Isya

Awal berasal dari (ij) yang bermakna pertama, bagian

pertama, sebelumnya. Awal adalah nama seorang dewa dari
Bahrain, yang digunakan untuk disembah oleh penduduk dari
sebuah pulau sebelum munculnya Islam.** Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia awal bermakna

mula-mula (sekali), mula, permulaan.®

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang paling
utama setelah kalimat syahadat. Pelaksanaan salat sangat
bergantung pada waktu-waktu yang sudah tertera dslam al-
Qur’an dan hadist. Penentuan awal waktu salat tersebut juga
termasuk pada kajian ilmu falak yang perhitungannya
didasarkan pada garis edar matahari atau pengelihatan posisi
matahari terhadap bumi.*

Salat menurut bahasa berasal dari kata shala-yashilu-
salatan, yang berarti do’a memohon kebajikan dan pujian.

3 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Awal diakses pada tanggal 14 April
2023 pukul 19:15)

32 https://kbbi.web.id/awal.html diakses pada tanggal 14 April 2023
pukul 19:23)

3 Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, (Bandung : PT
Refika Aditam, 2007), 15.
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Menurut istilah adalah suatu ibadah yang mengandung
ucapan dan perbuatan yang dimulai dari takbiratul ihram dan
diakhiri dengan salam, dengan syarat dan rukun tertentu.*

Salat merupakan kewajiban bagi orang yang beriman,
artinya selama dalam keadaan sadar, dalam kondisi apapun,
tidak diperbolehkan meninggalkan salat apapun alasannya.
Kewajiban ini terbagi menjadi lima waktu yang telah
diketahui batasnya. Adapun ada lima waktu salat dalam
sehari yang telah ditentukan syara’. Sebagaimana firman-
Nya dalam surat An-Nisa ayat 103 sebagai berikut:
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“Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentukan
waktunya atas orang-orang yang beriman.” (Q.S.4 [An
Nisa] :103)*

Syarat-syarat wajib melaksanakan salat meliputi
beragama Islam, baligh, berakal harus suci dari hadas dan
najis, menutup aurat, berdiri di tempat yang suci, menghadap
kiblat, dan mengetahui masuknya waktu salat.

Dalam Islam, salat menempati bagian penting dalam
kehidupan seorang Muslim, sebagai “perjalanan spiritual”
menuju Allah SWT vyang dilakukan pada waktu-waktu

3 Slamet Hambali, Ilmu Falak I, (Semarang : Program Pasca Sarjana
IAIN Walisongo, 2011), 107.

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahnya,( Semarang : AL
WAAH, 1993), 138.



18

tertentu setiap harinya. Dalam salat ia melepaskan diri dari
semua kesibukan duniawi, berkonsentrasi sepenuhnya untuk
bermunajat, memohon petunjuk-Nya serta mengharapkan
pertolongan dan kekuatan dari- Nya.*

Hikmah salat yang lain adalah adanya ketenangan
dalam hati dan tidak akan merasa gelisah ketika terkena
musibah. Kegelisahan dapat meniadakan kesabaran yang
mana merupakan sebab utama kebahagiaan. Kebaikanpun
tak akan tercegah pada orang sinar yang senantiasa
melakukannya.

Waktu menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
bermakna seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan,
atau keadaan berada atau berlangsung, lamanya (saat
tertentu), saat tertentu untuk melakukan sesuatu, kesempatan;
tempo; peluang, ketika saat, hari (keadaan hari), saat yang
ditentukan berdasarkan pembagian bola dunia.*” Dalam hal
ini, skala waktu merupakan interval antara dua buah
keadaan/kejadian, atau bisa merupakan lama berlangsungnya
suatu kejadian.

Jadi, awal waktu salat adalah saat dimulainya
pelaksanaan ibadah salat yang dikategorikan sebagai syarat
dan sesuai ketentuan yang ada dalam Alquran dan Sunnah
Rasulullah saw. agar salatnya dinyatakan sah. Adapun

% Muhammad Bagir al-Habsyi, Figih Praktis, (Bandung : Mizan),
2001, him 105

37 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Waktu (diakses pada tanggal 14
April 2023 pukul 19:17)



https://id.m.wikipedia.org/wiki/Waktu
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penentuannya disesuaikan dengan lokasi dan kondisi pada
waktu salat tertentu.

Isya (sLis) berasal dari bahasa Arab yang berarti waktu

sore atau senja malam. Dalam bahasa Inggris biasa
diistilahkan dengan night time. Menurut ulama fikih, Isya
dimulai dari hilangnya warna merah di ufuk barat sampai
beberapa saat menjelang terbit fajar sadik. Dalam ilmu falak
hilangnya warna merah di ufuk barat dikenal dengan akhir
senja astronomis®

B. Dasar Hukum Penentuan Awal Waktu Salat Isya

Penentuan awal waktu salat hukum islam penting sekali,
karena dalam hubungannya dengan ibadah salat, ia
merupakan syarat keabsahannya.*

a. Dalil al-Qur’an

a) Surat Hud ayat 114

vucm.\;-/’\u\uu\’”wjjjgﬁ L;J.joo}l,@j\rz\j

z z

/;ﬂ,u.sd; U5 S L G

% susuknan Azhari, Ensiklopedia, 230.
% Hamdan Mahmud, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Surabaya
: Diantama, 2001), 18.



“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi
siang (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan  daripada  malam.  Sesungguhnya
perbuatan-perbuatan baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. ltulah peringatan
bagi orang-orang yang ingat.”"*

20

Py

Dalam kitab tafsir lbnu Katsir* JJ\ S W

terdapat dua makna, Pertama menurut Ibnu Abbas,
Mujahid, Al-Hasan, dan lain-lainya mengatakan
bahwa yang dimaksudnkan adalah salat Isya. Kedua,
Ibnul Mubarak, Ibnu Fudalah maksudnya adalah salat
Magrib dan Isya.

Ayat diatas menerangkan perintah pelaksanaan
salat dibagi atas waktu-waktu, th_fj\ d ,19 (kedua tepi

siang) yakni pagi dan petang. Sehingga, yang
dimaksud disini adalah salat Subuh, Zuhur, dan Asar.*?

b) Surat al-Isra’ ayat 78

0 Kementrian Agama R, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Semarang : AL

WAAH, 1993), hal 344

1 http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-hud-ayat-114-

115.html (diakses pada tanggal 19 Maret 2023 pukul 14:19)

2 Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul

Madjid al-Nur, Jilid 3, ed 2, (Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2000), Cet II,

1954


http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-hud-ayat-114-115.html
http://www.ibnukatsironline.com/2015/05/tafsir-surat-hud-ayat-114-115.html

21

3

ESE A A TR G Ay

534ks O 24 i

C ®
o
b
&
C
Yoo
Con
®©\

“Dirikanlah salat dari setelan matahari tergelincir
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula salat) subuh.
Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan (oleh
malaikat).”* (Q.S. 17 [Al-lsra]: 78)

Dalam kitab tafsir Al-Maraghi® 3 § sl o

L}ﬁ\ dm.c gy UM...J\ 2 ‘mengandung perintah untuk

melaksanakan salat wajib setelah tergelincirnya
matahari sampai gelapnya malam. Kalimat ini juga
memuat salat empat waktu, yaitu : Zuhur , Asar,
Magrib, dan Isya.

Dalam kitab tafsir Ibnu Katsir*®, menurut Ibnu
Mas’ud, Mujahid, dan Ibnu Zaid yang dimaksud

dengan UMMJ\ 4 35 ialah tenggelamnya matahari.

Sedangkan Hasyim yang telah diriwayatkan dari
Mugirah, dari Asy-Sya’bi, menerangkan bahwa
potongan ayat tersebut ialah sesudah matahari
tergelincir dari pertengahan langit.

3 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahnya, (Semarang : AL
WAAH, 1993), 436

* Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut : Dar Al-
Kutub Al-1lmiyah, 1972), 345

* http:/iwww.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-
78-79.html (diakses pada tanggal 19 Maret 2023 pukul 14:23)


http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-78-79.html
http://www.ibnukatsironline.com/2015/06/tafsir-surat-al-isra-ayat-78-79.html
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Sementara itu, JJ\ M juga terdapat dua

pengertian, pertama yaitu bergabungnya dengan masa
gelapnya (ljtima al-lail wa zulmatihi), dimana yang
dimaksud adalah salat Isya. Kedua yaitu datang dan
perginya gelap (Igbaluhu wa duduruhu), adalah salat
Magrib.*

c) Surat Thaha ayat 130

2 BT e 5 e 5 5 a2 gl 55 25 132 552

sor S e Sy ‘5°C§‘*3J3U‘

“Dan bertasbihlah dengan memuji tuhanmu, sebelum
terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada
waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang”

*"(Q.S. 20 [Thaahaa]: 130)

Ayat tersebut dapat dijadikan isyarat tentang
waktu-waktu salat yang telah ditetapkan oleh Allah

SWT. Adapun maksud dari kalimat 22 ¢5lb i3

(sebelum terbit matahari) mengisyaratkan salat Subuh,

* Arwin Juli Rakhmadi Burat-Butar, Waktu Salat : Menurut Sejarah,
Fikih dan Astronomi,( Malang : Madani, Kelompok Intrans Publishing, 2017),
20

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Terjemahnya,( Semarang : AL
WAAH, 1993), 492
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sﬁj}— Ja (sebelum terbenamnya) berarti salat Asar,

karena waktu tersebut merupakan separuh akhir siang
antara tergelincirnya matahari dan terbenamnya

matahari. Maksud kalimat J~U\ ¢ GV (pada waktu-
waktu malam) menunjukkan salat Magrib dan salat
Isya, sedang 9\.@.3\ d\ja\ (pada penghujung siang)

menunjukkan salat Zuhur.*®

b. Dalil Hadits

a) Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Jabir bin
Abdullah

AN Y

&quciw\“u»(\ f\*’
323 m\mdjb-fdwd Lag sw:\.;- Jé
QS R E P O T e I
B LU I R A A R I
B s g Sl i i 8 08 s
uﬁl\&uw Ju;ujmj\ °9L,~’411},5%C53

“8 Imam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar bin Muhammad
al-Zamakhsyary, al-Kasysyaf an Haqaiq Giwamid al-Tanzil wa Uyun al-Agawil
fi Wajwi al-Ta 'wil, (Beirut : Libanon : Dar al-Kutub al-Alamiah), jilid 11, hal 93-
94
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“Telah bercerita kepada kami yahya bin ‘Adam, telah
bercerita kepada kami Ibnu Mubarak dari Husain bin ‘Ali
berkata, telah bercerita kepadaku Wahb bin kaisan dari
Jabir bin Abdullah r.a. berkata telah datang kepada nabi
SAW, Jibril a.s lalu berkata padanya ; Dirikanlah salat!,
kemudian Nabi SAW salat Dzuhur dikala matahari
tergelincir. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
ashar lalu berkata : Dirikanlah salat! Kemudian Nabi SAW
salat ashar di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu
magrib lalu berkata : Dirikanlah salat! Kemudian Nabi
SAW salat magrib dikala matahari tenggelam. Kemudian
ia datang lagi kepadanya di waktu isya lalu berkata :
Dirikanlah salat! Kemudian Nabi SAW salat isya di syafaq
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(mega) telah hilang. . Kemudian ia datang lagi kepadanya
di waktu fajar lalu berkata : Dirikanlah salat! Kemudian
Nabi SAW salat fajar dikala fajar menyinsing. la berkata d
waktu fajar bersinar. Kemudian dia datang pula esok
harinya pada waktu dzuhur, kemudian berkata kepadanya :
Dirikanlah salat! Kemudian nabi SAW salat dzuhur di kala
bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian
datang lagi kepadanya di waktu ashar dan ia berkata :
Dirikanlah salat! Kemudian nabi SAW salat ashar di kala
bayang-bayang matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu magrib dalam waktu yang
sama, tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia
datang lagi kepadanya di waktu isya di kala telah separuh
malam, atau ia berkata : telah hilang sepertiga malam,
kemudian Nabi SAW salat isya. Kemudian ia datang lagi
kepadanya dikala telah bercahaya benar dan ia berkata :
Dirikanlah salat! Kemudian nabi salat fajar. Kemudian
Jibril berkata : saar dua waktu itu adalah waktu salat.”*

b) Hadis Nabi SAW yang diriwayatkan Abdullah bin
Amrr.a.

J;,jj\iug M\ 255 13) ,@Jaj\ HET PN
il e G eall Edgg 5ad) ﬂ;gu NS

# Musnad Imam hafez bin Abdullah Ahmad bin Hanbal, (Riyadh:
International Ideas Home for Publishing&Distribution, ,1998), 1017
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“Telah diceritakan kepadaku Ahmad bin lbraim Ad Duraqi,
telah menceritakan kepada kami Abdushamad, telah
menceritakan kepada kami Hammam, telah menceritakan
kepada kami Abu Ayyub dari Abdullah bin ‘Amru bahwa
Rasulullah saw bersabda waktu Dzuhur apabila Matahari
tergelincir, sampai bayang-bayang seseorang sama dengan
tingginya, yaitu selama belum datang waktu Asar. Dan
waktu Asar sebelum matahari menguning. Dan waktu
Magrib selama syafag (mega merah) belum terbenam. Dan
waktu Isya sampai tengah malam yang pertengahan. Dan
waktu Subuh mulai fajar menyinsing sampai selama
matahari belum terbit, jika matahari terbit, maka
janganlah kamu melaksanakan salat, sebab ia diantara dua
tanduk setan” *°

c) Hadist riwayat Ibnu Al-Akwa’

%0 Shahih Muslim bi-Syarh an-Nawawi, Juzu’ II1, (Kairo : Darelhadith,
2018), 118
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“Telah  menceritakan kepada kami maki, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin ‘Ubaid dari Salamah
bin Al Akwa’ berkata, kami salat Magrib bersama
Rasulullah saw jika matahari telah tenggelam ™"

C. Pemaknaan Syafaq Sebagai Indikasi Awal Waktu Salat
Isya

Penentuan awal dan akhir waktu salat berkatan dengan
fenomena matahari, termasuk fenomena syafag. Syafaq

berasal dari bahasa Arab 4¢3 ,hes ,322)) artinya s

w9 da weld) yang bermakna “sinar merah setelah

matahari terbenam”,*” adalah periode senja sebelum matahari

terbit dan sesudah matahari tenggelam ketika pencahayaan
dari langit secara bertahap.

Namun, para ulama berbeda pendapat mengenai arti
syafaq khususnya syafaq ahmar, syafaq asfar, dan syafaq

51 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, al-Jami’ al-
Shahih, Juzu’ I (Kairo : 1403 H), 192

52 Achmad Warson Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya :
Pustaka Progressif, 1997), 730
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abyadh sebagai tanda berakhirnya waktu Maghrib dan
dimulainya waktu Isya. Ketiga syafaq ini muncul pada waktu
yang berbeda pada tingkat pencahayaan di langit malam
dimana syafaq ahmar muncul lebih dulu, kemudian diikuti
dengan syafaq asfar dan diakhiri dengan hilangnya syafaq
abyadh.>

Adapun pengertian syafaq abyadh menurut ijmak adalah
sisa kilauan matahari yang tampak kemerahan di langit ini
bermula sejak terbenamnya matahari dan dinamakan syafaq
ahmar. Saat warna kemerah-merahan hilang, tinggallah apa
yang disebut syafaq abyadh — akhir dari dua syafag- adalah
waktu untuk salat isya sampai terbitnya fajar.>*

Dalam pengertian lain syafaq ahmar (mega merah)
adalah warna putih kemerah-merahan yang tampak diufuk
barat, kemudian warna tersebut sirna dan meninggalkan
warna putih bersih lalu menghilang.>®

Pengertian dari syafaq asfar sendiri ialah sisa kilauan
matahari yang tampak berwarna kekuningan setelah
menghilangnya syafag ahmar yang kemudian berangsur-
angsur menghilang menjadi syaf